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Abstract 

 

The role of communication between parents and teachers in enhancing student motivation in elementary 
schools is crucial. Referring to various studies conducted by experts, it is found that strong and regular 
communication between parents and teachers has a positive impact on strengthening collaborative 
relationships, facilitating the exchange of relevant information, and helping to solve emerging problems. 
Additionally, a good partnership between parents and teachers can influence students' perceptions of 
learning and assist in better understanding the individual needs of students. Therefore, it is important 
for educators to recognize the significance of parent-teacher communication, overcome potential barriers, 
and build positive relationships with parents to support the optimal development of students in 
elementary schools. 

Keywords: Parent-teacher communication, Student motivation, Elementary school, Parent-teacher 
partnership  

 

Abstrak: Peran komunikasi antara orang tua dan guru dalam meningkatkan motivasi siswa di sekolah 
dasar. Dengan mengacu pada berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ahli, ditemukan bahwa 
komunikasi yang kuat dan teratur antara orang tua dan guru memiliki dampak positif dalam 
memperkuat hubungan kolaboratif, memfasilitasi pertukaran informasi yang relevan, serta membantu 
dalam memecahkan masalah yang muncul. Selain itu, kemitraan yang baik antara orang tua dan guru 
juga dapat memengaruhi persepsi siswa terhadap belajar dan membantu dalam memahami kebutuhan 
individu siswa secara lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami pentingnya 
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komunikasi orang tua-guru, mengatasi kendala yang mungkin timbul, dan membangun hubungan 
yang positif dengan orang tua guna mendukung perkembangan optimal siswa di sekolah dasar. 

Kata Kunci : Komunikasi Orang Tua-Guru, Motivasi Siswa, Sekolah Dasar, Kemitraan Orang Tua-
Guru 

 

 

PENDAHULUAN 

Fokus utama komunikasi orang tua-guru dan dampaknya terhadap motivasi siswa 

tterutama difokuskan pada persepsi orang tua dan guru daripada persepsi siswa.perspektif 

(Ang, K., 2019) Hubungan berkembang di antara semuanya pemangku kepentingan (siswa, 

keluarga, dan pendidik) sangat penting karena mereka mendorong kesehatan, positif 

hubungan dan dapat memengaruhi fungsi sosioemosional siswa (Jeon et al., 2021). Masak 

dkk. (2018) menambahkan bahwa ketika orang tua dan guru berkolaborasi dengan kuat, 

akademik dan sosial siswa keterampilan meningkat. Artikel ini akan menggunakan 

pendekatan studi kasus ganda untuk menganalisis orang tua-gurukomunikasi dan perannya 

dalam memotivasi siswa di sekolah dasar. Hasilnya akan menginformasikan administrasi 

sekolah dasar dan pendidik tentang pentingnya orang tua-guru komunikasi terhadap motivasi 

siswa. 

Orang tua dan guru memiliki perspektif yang berbeda-beda mengenai komunikasi 

orang tua-guru (Al-Hail dkk., 2021). Pendidik menghadapi kendala seperti bahasa dan 

hambatan lain yang menghambat komunikasi berkualitas tinggi, khususnya dengan orang tua 

dan siswa dari berbagai budaya dan latar belakang (Li et al., 2021). Dengan memahami 

dampak komunikasi orang tua-guru terhadap motivasi siswa, pendidik dapat 

mengembangkan pesan yang lebih konsisten kepada keluarga dan mengambil langkah-

langkah untuk memenuhi kebutuhan individu siswa secara efektif.  

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perspektif orang tua dan guru terhadap komunikasi orang tua-guru 

mempengaruhi motivasi siswa di sekolah dasar,? 

2. Apakah koordinasi yang efektif antara orang tua dan guru dapat meningkatkan 

motivasi siswa? 
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METODE 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang berfokus pada 

pengumpulan data secara langsung melalui observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Dari Konteks Sosial 

Orang tua, pendidik, dan siswa mendapat manfaat dari komunikasi yang kuat dan 

teratur. Nyatanya,Komunikasi sehari-hari sangat bermanfaat karena memungkinkan 

pemangku kepentingan untuk berbagi informasi dan informasi terkinihubungan yang 

lebih intim antara orang tua dan anak terbentuk (Erdreich, 2020), dan itu memperkuat 

kompetensi sosioemosional dan emosional anak (Jeon et al., 2021; Lang et al.,2020), 

yang membantu mengembangkan siswa secara holistik dalam mencapai aktualisasi diri 

(Erdreich,2020).Komunikasi orang tua-guru yang konsisten sangat penting bagi 

perkembangan siswa, dan berbagi ide dan pengetahuan adalah kunci untuk membentuk 

pertukaran terbuka dan hubungan kolaboratif (Aouad & Bento, 2020). Selain itu, 

kepatuhan siswa terhadap peraturan dan harapan sekolah dapat meningkat ketika orang 

tua dan guru berkolaborasi (Garbacz et al., 2021). Selain itu, berbagi komunikasi positif 

dan negatif melalui panggilan telepon, pesan teks, email, dan catatan tulisan tangan dapat 

berdampak positif terhadap keberhasilan siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan 

orang tua (Ntuli & Mncube, 2020). Secara keseluruhan, komunikasi orang tua-guru 

sangat penting untuk kesejahteraan dan pertumbuhan siswa, orang tua, dan pendidik. 

keberhasilan akademis dan sosial siswa (Özkan Yıldız & Yılmaz, 2021), serta 

memecahkan masalah dan mendiskusikan kekhawatiran yang muncul (Azad et al., 2021). 

Namun, pendidik tidak selalu melakukan hal tersebut memahami pentingnya 

keterlibatan orang tua. Hasilnya, pelatihan dalam jabatan dan Lokakarya kini 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pentingnya komunikasi orang tua-guru sekaligus mengembangkan keterampilan 

kolaborasi guru dan teknik untuk digunakan dengan keluarga (Jeon et al., 2021).  

Sebagai pendidik mempelajari keterampilan yang diperlukan danmenerapkan 

komunikasi orang tua-guru, mereka juga dapat memberikan informasi kepada keluarga 
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tentang pentingnyakomunikasi orang tua-guru. Berbagi informasi berbasis bukti tentang 

pentingnya koneksi homeschooling juga mendorong partisipasi keluarga di sekolah 

(Lang et al., 2020). Terciptanya komunitas sekolah yang lebih kohesif bergantung pada 

partisipasi orang tua dan guru (Ntuli & Mncube, 2020). Baik orang tua maupun guru 

mendapat manfaat dari suatu komitmen terhadap komunikasi orang tua-guru.  

Faktanya, para guru mulai merasa lebih didukung melalui hubungan memberi dan 

menerima yang sehat dengan orang tua (Jeon et al., 2021) sementara orang tua cenderung 

merasa diberdayakan ketika mereka berkontribusi terhadap keberhasilan pendidikan 

anak mereka (Erdreich, 2020). Diimplementasikan secara rutin, komunikasi orang tua-

guru memungkinkan pemangku kepentingan untuk membangun lebih kuat hubungan 

(Higgins & Cherrington, 2017). Komunikasi orang tua-guru yang kuat juga dapat 

mempengaruhi sikap positif orang tua-anak hubungan guru-siswa. Ketika orang tua 

terlibat dalam pembelajaran anak mereka, lebih dalam, hubungan yang lebih intim antara 

orang tua dan anak terbentuk (Erdreich, 2020), dan itu 

memperkuat kompetensi sosioemosional dan emosional anak (Jeon et al., 2021; Lang et 

al.,2020), yang membantu mengembangkan siswa secara holistik dalam mencapai 

aktualisasi diri (Erdreich,2020). 

Komunikasi orang tua-guru yang konsisten sangat penting bagi perkembangan 

siswa, dan berbagi ide dan pengetahuan adalah kunci untuk membentuk pertukaran 

terbuka dan hubungan kolaboratif (Aouad & Bento, 2020). Selain itu, kepatuhan siswa 

terhadap peraturan dan harapan sekolah dapat meningkat ketika orang tua dan guru 

berkolaborasi (Garbacz et al., 2021). Selain itu, berbagi komunikasi positif dan negatif 

melalui panggilan telepon, pesan teks, email, dan catatan tulisan tangan dapat berdampak 

positif terhadap keberhasilan siswa sekaligus meningkatkan keterlibatan orang tua (Ntuli 

& Mncube, 2020). Secara keseluruhan, komunikasi orang tua-guru sangat penting untuk 

kesejahteraan dan pertumbuhan siswa, orang tua, dan pendidik. 

2. Pandangan Komunikasi Orang Tua-Guru 

Harapan dan pendapat orang tua dan guru tentang teknik komunikasi dan 

frekuensinya mungkin berbeda-beda. Pertama, penting untuk mengidentifikasi apakah 

orang tua dan pendidik memiliki kemampuan tersebut pengetahuan, keahlian, dan sumber 

daya untuk dibagikan secara konstruktif dengan cara yang mendukung siswa kinerja, 

tantangan, dan kesuksesan (Ishimaru & Takahashi, 2017). Rattenborg dkk. (2019) 
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menjelaskan pentingnya mengakui perbedaan dan persamaan antara orang tua dan guru 

harapan untuk memfasilitasi kemitraan yang lebih efektif. Orang tua dan guru bekerja 

sama bisa mendapatkan kesadaran akan persepsi dan harapan masing-masing, sambil 

menciptakan kemitraan membangun kepercayaan, rasa hormat, dan penghargaan satu 

sama lain. Bagaimana orang tua dan guru saling membangun kepercayaan, mereka lebih 

cenderung terlibat dalam evaluasi dan persepsi yang jujur terhadap anak kinerja (Ren & 

Fan, 2021). 

 Orang tua dan guru harus bekerja sama untuk mengidentifikasi area Dimana 

mereka dapat bermitra untuk memberikan manfaat bagi keberhasilan siswa, baik di dalam 

maupun di luar sekolah. Untuk lebih memahami pandangan orang tua dan guru, baik di 

dalam maupun di luar kelas, kerjasama antara orang tua dan guru sangat diperlukan. 

Higgins dan Cherrington (2017) mengidentifikasi pentingnya kemitraan komunikatif 

untuk membantu membangun hubungan dan kesepahaman antara orang tua dan guru. 

Menguraikan preferensi keluarga sangat penting memahami keluarga dan 

kebutuhan/harapan mereka. Cheng dkk. (2017) mencatat kondisi tersebut di rumah dan 

di sekolah berbeda-beda, menyebabkan anak berperilaku berbeda di setiap lingkungan. 

Pada saat yang sama, orang tua dan guru mungkin memiliki ambang batas yang berbeda 

untuk berdasarkan perilaku tertentu pada pengaturan. Komunikasi tidak selalu bisa 

diartikan sama, dan pengertiannya bagaimana orang tua dan guru memandang komunikasi 

dapat membantu menetapkan harapan orang tua dan guru sekaligus membentuk 

hubungan yang produktif dan komunikatif. Orang tua dan guru berbagi tanggung jawab 

atas keterlibatan orang tua di sekolah dan proses pembelajaran (Olmstead, 2013), yang 

memiliki banyak manfaat. Harpaz dan Grinshtain (2020) mengusulkan hal itu dengan 

mengembangkan hubungan orang tua-guru yang kuat, baik orang tua maupun guru 

keuntungan. Leender dkk. (2018) mengungkapkan pentingnya mengidentifikasi peran 

orang tua dan anak guru berperan dalam berbagi ambisi dan tujuan untuk anak. Sheridan 

dkk. (2019) berpendapat demikian komunikasi dan kolaborasi orang tua-guru dapat 

mempengaruhi berbagi informasi, bersama tanggung jawab dalam keberhasilan siswa, dan 

meningkatkan hasil siswa. Harpaz dan Grinshtain (2020) menambahkan bahwa melalui 

peningkatan dialog, orang tua dapat memperkuat rasa kekeluargaan merekakompetensi 

sementara pendidik dapat meningkatkan otoritas profesional mereka. Hubungan antara 

sekolah dan rumah dapat membangun hubungan yang positif, sehat, dan saling 

menghormati antara orang tua dan guru, yang sangat penting untuk pembelajaran siswa. 
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3. Peran Guru dalam Komunikasi Orang Tua-Guru 

Komunikasi dapat menjadi alat yang berguna bagi para pendidik, dan tidak hanya 

itu, guru juga harus melakukannya memahami kompleksitas hubungan orang tua-guru, 

tetapi juga mencapai kemitraan yang setara.Faktanya, Erdreich (2020) menemukan bahwa 

guru memiliki kekhawatiran yang serius di kelas, mulai dari kecepatan belajar, komunikasi 

sosialitas, masalah perilaku, dan penjadwalan waktu berkomunikasi dengan orang tua 

melalui telepon atau tatap muka. Mengatasi kekhawatiran ini sangat penting guru terlibat 

dalam interaksi produktif, meningkatkan perhatian dan kepekaan terhadap gerak tubuh, 

dan bagaimana pendidik dipandang. Orang tua dan guru menjadi lebih dekat dengan 

terlibat secara pribadi pertukaran yang mempromosikan lingkungan yang lebih santai. 

Nathans dan Revelle (2013) mendukung kebutuhan interaksi tatap muka orang tua untuk 

mencapai komunikasi yang efektif, jujur, dan menentukan akar penyebab stres eksternal 

dan kesulitan yang mungkin memerlukan bantuan dari luar (makanan perangko, bantuan 

penitipan anak, pakaian). Hutan dkk. (2017) menyampaikan bahwa jika pendidik 

memandang orang tua sebagai “ahli” anak, masukan orang tua tidak hanya dimanfaatkan 

dengan lebih baik, namun guru juga merasa lebih puas dalam hal wawasan tentang 

kebutuhan siswa. Meskipun kemitraan orang tua-guru bisa jadi rumit untuk dilakukan 

berkembang, diskusi yang mendalam dan pribadi dapat menghasilkan hasil yang lebih baik 

(Erdreich, 2020).  

Dengan kerja tim yang efektif, kolaborasi, dan komunikasi antara orang tua dan 

guru, kebutuhan keseluruhan anak dapat dipertimbangkan, dan guru dapat menilai dan 

bertemu siswa secara individu dengan lebih baik kebutuhan sekaligus meningkatkan 

pembelajaran siswa di kelas. Manfaat yang Dirasakan. Dengan mengembangkan 

hubungan yang kuat dan komunikatif dengan keluarga, semua orang yang terlibat (orang 

tua, guru, dan siswa) mendapat manfaat (Smith et al., 2022). Goldman dkk. (2019) 

menjelaskan bahwa melalui penggunaan catatan sekolah-rumah, data yang dikumpulkan 

guru, dan penguatan yang diterapkan orang tua, kemitraan diperkuat, dan guru merasakan 

dampak positif perubahan dalam komunikasi. Chen dan Lin (2022) mengakui bahwa 

orang tua dan guru lebih berperan merasa nyaman ketika komunikasi yang konsisten 

terjalin, sehingga menghasilkan fasilitasi yang lebih baik kebutuhan dan kualitas 

pendidikan, terutama ketika guru dan orang tua menangani kemajuan sehari-hari 

(Goldman dkk., 2019). 
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 Ketika guru menghubungi orang tua, keduanya juga mendapatkan informasi 

berharga solusi untuk berbagai masalah (Aouad & Bento, 2020). Oleh karena itu, dengan 

berkomunikasi dengan keluarga, kemitraan yang lebih kuat dan sistem dukungan yang 

lebih positif dapat dikembangkan, memberikan manfaat bagi orang tua,guru dan Murid. 

Tantangan. Meskipun guru menghargai kolaborasi dengan orang tua, hal ini bisa 

menjadi tantangan tersendiri dicapai karena jumlah siswa di kelas, beragamnya kebutuhan 

mereka, dan keinginan orang tua. harapan (Aouad & Bento, 2020). Ang dkk. (2019) 

berpendapat bahwa guru sering mengungkapkan hal tersebut kebutuhan orang tua untuk 

percaya dan bekerja sama ketika dukungan dibutuhkan atau diminta menantang atau 

mempertanyakan teknik pengajaran mereka. Selain itu, pendidik memandang kolaborasi 

sebagai tantangan karena keragaman kebutuhan siswa dan kompleksitas dinamika 

keluarga, tindakan, perilaku, dan komunikasi yang efektif (Aouad & Bento, 2020). Chen 

dan Lin(2021;2022) menyoroti pentingnya keberagaman dalam komunikasi karena tidak 

ada satu cara untuk mencapainya pendekatan komunikasi orang tua-guru. Sylaj dan Sylaj 

(2020) memperluas gagasan ini dengan menekankan bahwa efektivitas komunikasi 

dipengaruhi oleh bagaimana dan apa yang dikomunikasikan, menyoroti bahwa ada cara 

yang tepat untuk menyampaikan informasi untuk memastikan komunikasi dua arah dan 

memastikan keluarga tertentu menjadi bagian dari solusi. Pillet-Shore (2016) juga 

menekankan bagaimana caranya 

Keluhan yang disampaikan kepada orang tua adalah hal yang penting. Guru harus 

hati-hati mengungkapkan pendapat siswa pembangunan dengan cara yang mengundang 

kolaborasi dan bukan sekedar mengeluh tentang hal tersebut perilaku. Ketika masyarakat 

berubah dan keterlibatan orang tua meningkat, pendidik harus memahami caranya 

pendekatan mereka dapat menimbulkan penolakan dan menghambat kolaborasi orang 

tua-guru. Guru terkadang mengembangkan batasan komunikasi dengan orang tua. 

Misalnya,banyak guru menggunakan email sebagai bentuk komunikasi utama, sehingga 

menimbulkan keluhan frekuensi, kurangnya personalisasi, dan harapan yang berbeda 

antara keluarga dan pendidik(Olmstead, 2013). Alternatifnya, Thompson dkk. (2015) 

berbagi apresiasi banyak keluarga temukan dalam menerima email karena memungkinkan 

tanggapan tepat waktu. Sheppard (2017) membeberkan beragam metode, seperti 

panggilan telepon, email, dan catatan tulisan tangan dapat menimbulkan stres jika 

memungkinkan untuk berbagai cara untuk berbagi kemajuan tetapi mungkin terasa seperti 

komunikasi.  
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Banyak komunikasi metode mengandalkan kenyamanan perangkat pintar, dan 

Thompson et al. (2015) mengungkapkan pengaruh ponsel pintar terhadap komunikasi 

dan mendukung akademisi siswa. Beberapa guru berusahalah untuk menghindari pesan 

teks, sementara beberapa keluarga lebih memilihnya karena kecepatannya dan informalitas 

(Olmstead, 2013). Sedangkan pandangan orang tua dan guru mengenai efektivitas dan 

komunikasi yang tepat berbeda-beda, masing-masing metode memberikan peluang unik 

untuk meningkatkan hubungan orang tua-guru. 

Ada kalanya guru menghindari komunikasi dengan keluarga sehingga menimbulkan 

kesulitan dan hambatan antara orang tua dan guru. Hutan dkk. (2017) menyampaikan 

bahwa guru mungkin hindari menghubungi orang tua karena mereka yakin jika ada 

masalah dengan anak di sekolah, orang tua mengalami masalah di rumah; oleh karena itu, 

meminta dukungan orang tua itu relative tidak efektif. Aouad dan Bento (2020) juga 

berbagi bahwa guru terkadang tidak dapat dihubungi keluarga karena takut akan apa yang 

orang tua pikirkan tentang mereka atau bagaimana reaksi orang tua. 

Secara khusus, seorang guru baru dengan sedikit pengalaman mungkin ragu untuk 

menghubungi keluarga karena takut bahwa orang tua akan menilai mereka atau merasa 

mereka tidak berkualitas. Zulauf-McCurdy dan Zinsser (2020) melakukan penelitian yang 

berfokus pada tingkat pengusiran di lingkungan pendidikan, yang menunjukkan bahwa 

kurangnya hubungan orang tua-guru mempengaruhi risiko pengusiran, terutama ketika 

menjadi siswa memiliki masalah perilaku di masa lalu. Hubungan orang tua-guru yang 

berkualitas sangatlah penting dan penting dikaitkan dengan risiko pengusiran siswa yang 

lebih rendah, belum tentu karena perubahan perilaku anak tetapi interpretasi dan persepsi 

guru tentang perilaku dan kemampuannya yang dirasakan berubah. Guru harus 

memastikan mereka mengembangkan hubungan yang kuat dengan orang tua dan bersikap 

proaktif dalam pemahaman dan pendekatan mereka untuk mengatasi kebutuhan dan 

kekhawatiran siswa. 

4. Peran Orang Tua dalam Komunikasi Orang Tua-Guru 

Banyak orang tua menghargai masukan guru, apa pun formatnya, karena masukan 

tersebut memberikan wawasan apa yang terjadi di dalam tembok sekolah. Goldman dkk. 

(2019) mengungkapkan bahwa ketika keluarga berada memberikan kesempatan untuk 

berpartisipasi dan terlibat dengan guru dalam mengembangkan tujuan mereka anak-anak, 

mereka merasa diberdayakan. Orang tua dan guru dapat membangun kemitraan 
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kolaboratif dan meningkatkan komunikasi dua arah dengan melibatkan satu sama lain. 

Saat orang tua terlibat komunikasi yang efektif dan kolaborasi aktif, mereka membangun 

kepercayaan dengan guru (Levinthal et al., 2021). Selain itu, melibatkan orang tua dalam 

komunikasi membuat mereka merasakan kontribusinya dan wawasan dihargai 

(Rattenborg et al., 2019). Oleh karena itu, hal ini biasanya dianggap positif Ketika guru 

menghubungi keluarga untuk alasan apa pun (Goldman et al., 2019). Sebaliknya, Myende 

dan Nhlumayo (2020) menemukan bahwa kurangnya komunikasi berdampak buruk pada 

orang tua-guru memercayai. Demikian pula, Woods dkk. (2017) menambahkan dengan 

mengabaikan komunikasi dan keluarga kolaborasi, frustrasi orang tua meningkat, 

sedangkan keterlibatan keluarga menghasilkan hasil yang lebih positif sikap terhadap 

sekolah bagi orang tua dan siswa (Castro et al., 2015). Persepsi orang tua sangat penting 

sebagai keyakinan dan sikap orang tua terhadap sekolah, guru, mata pelajaran, dan 

pendidikan mempengaruhi cara anak-anak memandang bidang-bidang tersebut dan 

keseluruhannya persepsi sekolah. Aouad dan Bento (2020) menekankan bahwa siswa 

sering meniru cara orang tua persepsi. Misalnya, jika orang tua mengalami kecemasan yang 

ekstrem, hal ini dapat berdampak pada anak kinerjanya baik di dalam maupun di luar 

sekolah. Oleh karena itu, membangun hubungan orang tua-guru yang positif dapat 

dilakukan secara positif mempengaruhi persepsi orang tua dan siswa terhadap sekolah. 

Erdreich (2020) mengemukakan hal tersebut 

Komunikasi harian atau mingguan antara orang tua dan guru meningkatkan sikap 

positif sekolah sambil menunjukkan keterlibatan orang tua kepada siswa.Manfaat yang 

Dirasakan. Orang tua mendambakan komunikasi guru mengenai anak mereka 

pengalaman sekolah dan mengandalkan guru sebagai penghubung ke sekolah. Myende 

dan Nhlumayo (2020) menekankan bahwa keluarga ingin didorong dan dibujuk untuk 

berperan dalam pendidikan anak mereka tapi mungkin tidak tahu harus mulai dari mana. 

Hutan dkk. (2017) mencatat bahwa orang tua yang sering menerima komunikasi rumah-

sekolah lebih puas dengan komunikasi. Lebih jelasnya sesuatu yang dapat diberikan guru 

tentang pengalaman sekolah siswanya, semakin besar pula perasaan orang tua terhadap 

anaknya diperhatikan untuk, yang membantu membangun kepercayaan. Lang dkk. (2020) 

mengungkap bahwa ketika orang tua mempersepsikan guru sebagai pengasuh yang kuat 

dapat mengurangi konflik antara orang tua dan anak. 

Apa pun formatnya, komunikasi dari guru sangat penting karena dapat 

memberikan manfaat bagi orang tua pandangan tentang apa yang terjadi di kelas sambil 
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membentuk hubungan yang lebih positif dengan mereka guru anak. Selain itu, keterlibatan 

yang lebih bermakna akan meningkatkan peran orang tua partisipasi dalam pendidikan 

anak mereka (Levinthal et al., 2021). Erdreich (2020) menyarankan hal itu orang tua 

merasa menjadi bagian dari proses pendidikan ketika guru berbagi apa yang terjadi di kelas. 

Selain itu, Levinthal dkk. (2021) mengungkap bahwa komunikasi guru dengan keluarga 

secara positif memengaruhi persepsi orang tua mengenai kemitraan orang tua-guru, 

sehingga mendorong mereka untuk melakukan hal tersebut berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan sekolah anaknya. Memberikan umpan balik positif kepada orang tua tentang hari 

anak mereka dapat membantu orang tua bersantai, menumbuhkan pengalaman positif 

bagi kedua orang tua dan siswa, dan memfasilitasi hubungan yang lebih intim antara 

keluarga, guru, dan sekolah. 

Komunikasi antara orang tua dan guru membantu proses belajar anak dan 

memungkinkan orang tua untuk berinteraksi dalam pengalaman sekolah anaknya 

(Erdreich, 2020). Bang (2018) mengidentifikasi pentingnya komunikasi yang mendalam 

antara orang tua dan guru, menyarankan agar guru yang menjangkau orang tua 

menunjukkan minat pada anak. Keinginan orang tua untuk mengupayakan hubungan 

orangtua-guru yang kokoh dapat membuahkan hasil yang positif hasil bagi anak tersebut. 

Kolaborasi menciptakan kemitraan orang tua-guru yang lebih positif, berkontribusi 

terhadap persepsi orang tua terhadap profesionalisme guru dan kemungkinan bahwa guru 

dipandang mempunyai kepentingan terbaik bagi anak (Erdreich, 2020). Ang dkk. (2019) 

menetapkan bahwa orang tua berusaha untuk terlibat dalam interaksi positif dengan guru 

dengan melakukan presentasi tanda penghargaan, seperti hadiah hari raya, karena orang 

tua mungkin percaya hal itu ditunjukkan apresiasi kepada guru akan membuahkan hasil 

yang lebih baik bagi anaknya. Erdreich (2020) ditegaskan bahwa orang tua yang mencari 

kemitraan dan diizinkan untuk merespons atau terlibat dengan guru memperkuat 

komunikasi orang tua-guru. Harpaz dan Grinshtain (2020) menyimpulkan hal serupa tren 

persepsi orang tua tentang hubungan kolaboratif, mencatat bahwa orang tua yang merasa 

kuat 

Kemitraan dengan guru anaknya memberikan hasil yang bermanfaat, sedangkan 

kolaborasinya rendah kemitraan mengakibatkan penghindaran mencari bantuan. 

Kaitannya dengan komunikasi positif adalah penting untuk membentuk hubungan antara 

keluarga dan sekolah dan hasil panen meningkat peluang untuk mentransfer ide atau 

pembaruan (Ang et al., 2019; Harpaz & Grinshtain, 2020). 
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Tantangan. Meskipun beberapa keluarga berhasil dalam komunikasi yang 

diperluas, banyak keluarga yang berhasil ragu untuk menghubungi guru. Harpaz dan 

Grinshtain (2020) mengaitkan penghindaran orang tua terhadap komunikasi guru hingga 

kurangnya kepercayaan, khususnya ketidakpastian yang dapat mereka andalkan guru 

untuk bekerja sama dalam mencari solusi. Keluarga mungkin takut untuk berkomunikasi 

dengan mereka guru anak akan memberikan dampak negatif pada anaknya. Bang (2018) 

mencatat banyak orang tua 

Percaya bahwa bersikap pasif akan membuat mereka tampak tidak terlalu 

merepotkan dan lebih baik daripada bertindak berlebihan terlibat. Levinthal dkk. (2021) 

mengungkapkan bahwa banyak orang tua yang merasa bahwa tugas guru adalah 

membangun kemitraan dan terlibat. Oleh karena itu, mereka mungkin tidak berinteraksi 

dengan guru jika mereka menghadapi masalah atau kekhawatiran. Tidak adanya 

komunikasi yang diinginkan bermula dari keyakinan yang mengganggu guru dapat 

menimbulkan konflik sehingga menimbulkan bias negatif terhadap anaknya (Bang, 2018). 

Banyak orang tua yang melakukannya tidak memahami kekuatan dan pentingnya 

kontribusi mereka terhadap pendidikan anak mereka dan itu mereka adalah mitra dalam 

pertumbuhan anak mereka (Bang, 2018).  

Dengan membatasi interaksi dengan anak mereka guru, orang tua harus 

memahami bahwa kolaborasi berkurang, yang dapat mengurangi dukungan bidang 

perkembangan dan kekuatan anak. Jika komunikasi dan hubungan gagal terjalin dengan 

guru, sering kali orang tua merasa canggung atau tidak nyaman ketika konflik muncul, 

sehingga menyebabkan orang tua membawa kekhawatiran mereka ke tingkat yang lebih 

tinggi, seperti administrator atau kepala sekolah. Bang (2018) menjelaskan bahwa orang 

tua yang melakukan tidak rutin berinteraksi dengan guru, anak mereka mungkin enggan 

mengadu kepada guru secara langsung dan lebih memilih untuk pergi ke otoritas yang 

lebih tinggi untuk mengatasi masalah. Namun, Harpaz dan Grinshtain (2020) menyatakan 

bahwa kurangnya keinginan untuk berpartisipasi dengan guru juga bisa berasal dari 

persepsi orang tua tentang kemampuan dan kemauan guru untuk membantu. Aouad dan 

Bento (2020) mendukung pernyataan ini, menceritakan bahwa orang tua menjadi lebih 

ragu dan kurang percaya terhadap guru selama bertahun-tahun. Jika guru menolak 

menghubungi orang tua, orang tua mungkin tidak proaktif dalam mencari bantuan dari 

guru ketika konflik muncul. Orang tua yang kurang perhatian atau perhatian mungkin saja 

demikian juga menjadi kurang selaras dengan perasaan dan perilaku anak mereka, sehingga 



Ananda Ramadhani & Sahrun Nisa 

 TSAQOFAH : Jurnal Penelitian Guru Indonesia 2214 

menyebabkan peluang lebih besar untuk mengalami hal tersebut perselisihan orang tua-

guru (Cheng et al., 2017). Bang (2018) menunjukkan bahwa ketika kekurangan kolaborasi 

terlihat jelas, menghindari kontak dengan guru dan langsung menemui supervisor atau 

administrator mungkin bukan yang terbaik bagi anak tersebut karena otoritas yang lebih 

tinggi mungkin hanya ingin menenangkan anak tersebut orang tua daripada membangun 

kemitraan yang kuat antara orang tua dan guru 

 

KESIMPULAN 

Komunikasi yang kuat dan teratur antara orang tua dan guru memiliki peran penting 

dalam meningkatkan motivasi dan perkembangan siswa di sekolah. Komunikasi yang 

efektif antara orang tua dan guru memungkinkan pertukaran informasi yang relevan, 

memperkuat hubungan kolaboratif, dan membantu dalam memecahkan masalah yang 

muncul. Selain itu, kemitraan yang baik antara orang tua dan guru juga dapat memengaruhi 

persepsi siswa terhadap belajar, serta membantu dalam memahami kebutuhan individu 

siswa secara lebih baik. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami berbagai 

metode komunikasi yang dapat digunakan, mengatasi kendala yang mungkin timbul, dan 

membangun hubungan yang positif dengan orang tua guna mendukung perkembangan 

optimal siswa di sekolah. 
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